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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji analisis strategi bisnis UMKM dengan digital, khususnya pada digital 

marketing pada saat dan pasca pandemic covid-19. Penelotian ini dilakukan dengan 

pendekatan kualitatif dan bersifat deskriptif. Dalam mengumupulkan data peneliti 

menggunakan instrument observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan di daerah 

Cikarang Timur, Bekasi. Lalu data di Analisa dengan Teknik Interaktif model. Hasil dari 

penelitin ini adalah UMKM menghadapi persoalan baru yang lebih serius, antara lain 

produksi yang terbatas, kesulitan menganalisis kebutuhan pasar, pesaing yang melek digital, 

penjualan dan produksi yang menurun, serta distribusi yang terbatas. Akhirnya, UMKM harus 

memahami dan menerapkan digital untuk mengatasi masalah ini. Pemasaran digital 

menargetkan berbagai wilayah dan negara (ekspor). UMKM harus tangguh beradaptasi 

dengan permasalahan digital. Analisis SWOT membantu UMKM menerapkan dan 

mengintegrasikan penggunaan digital untuk bisnis mereka mereka.  

 

Kata kunci: UMKM, Pasca Pandemic dan Pemasaran Digital 

 

1. PENDAHULUAN  

Masa pandemi sudah berlangsung sekitar dua tahun, lalu dan sekarang kita sudah 

memasuki masa pasca pandemic covid-19, yaitu era new normal. Pada masa ini, dimana 

masyarakat masih di wajibkan tetap mematuhi protokol kesehatan 5M (memakai masker, 

menjaga jarak, menjauhi keramaian, mencuci tangan dengan sabun dan mengurangi mobilitas) 

dalam melakukan aktivitas tertentu dan pada tempat-tempat tertentu. Kondisi saat ini dikatakan 

sudah menjadi hampir normal kembali, karena contoh sederhana nya adalah hampir semua 

kegiatan dan aktivitas masyarakat sudah bisa dilakukan di luar rumah. Terutama pada 

perekonomian, proses ekonomi sudah mulai berjalan meskipun omset lebih lambat dari kondisi 

normal (Engidaw, 2022; Mahanani, 2022; Reken et al., 2023). Kenyataan nya, pada saat itu 

coronavirus tidak hanya berdampak pada kehidupan sosial, politik, pendidikan, dan kesehatan, 

tetapi juga berdampak negatif yang signifikan terhadap perekonomian hingga sampai saat ini 

(Rahmat et al., 2022; Yuniarta et al., 2021). 

Beberapa negara berpenghasilan tinggi juga kesulitan mengatasi dampak pandemi 

COVID-19, situasinya lebih buruk bagi negara berpenghasilan rendah dan menengaj karena 
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investor mencari tempat berlindung yang lebih aman, perdagangan hilang oleh negara-negara 

berpenghasilan rendah dan menengah, dan negara-negara ini juga menderita arus keluar modal 

yang besar (Sanjaya et al., 2021). Lebih buruk lagi bagi bsinis yang berpenghasilan rendah dan 

menengah yaitu UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah), yang tidak memiliki kapasitas 

kelembagaan dan atau mekanisme kontinjensi dan dana untuk merangsang ekonomi mereka 

dan melindungi mata pencaharian orang-orang yang paling rentan selama krisis global 

(Darmayanti & Abiyasa, 2022; Siagian & Cahyono, 2021). Disebutkan dalam Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2008 bahwa UMKM adalah usaha produktif yang dimiliki oleh orang dan/atau 

badan usaha perorangan yang berdiri atas dirinya sendiri. Mereka adalah bentuk usaha ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri dan dilakukan oleh orang atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Besar disebut sebagai 

usaha kecil. 

Berdasarkan hasil penelitian Indah & Yuwana (2020) dapat dikemukakan bahwa dampak 

pandemi virus corona terhadap UMKM pada kinerja bisnis luar biasa, terutama bagi UMKM 

yang beroperasi di luar kebutuhan pokok. Itu penurunan daya beli masyarakat disebabkan oleh 

krisis pendapatan sebagai akibat dari lesunya ekonomi sektor. Hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa dampak dari pandemi virus Corona menghasilkan 43% pengecer sementara menutup 

usahanya, dan mengurangi lapangan kerja sebesar 40%. Sementara itu, Bartik et al., (2020), 

menyatakan bahwa penguncian yang berkepanjangan berdampak pada global penurunan 

ekonomi dan gangguan rantai pasokan. Secara spesifik, Melemahnya UMKM seperti 

penurunan jumlah penjualan, penurunan keunttungan, kesulitan bahan baku, krisi modal, dan 

menghambat distribusi yang mengancam pada ekonomi nasional.  

Dalam aspek ekonomi, Indonesia saaat tengah menghadapi penurunan konsumsi rumah 

tangga atau melemahnya daya beli masyarakat sehingga jika daya serap atau daya beli di pasar 

menjadi rendah, sehingga berdampak negatif terhadap perekonomian nasional (BeritaSatu.com, 

2021). Hal ini di dasari oleh perubahan perilaku konsumen yang terjadi. Saat atau pasca 

pandemic, perilaku konsumen menjadi lebih berfokus pada nilai, mengesampingkan ego 

sebagai seseorang konsumtif (Neklyudova, 2022). Mereka banyak memiliki pertimbangan jika 

hendak membeli sesuatu, sesuai kebutuhan primernya/kebutuhan utamanya. Konsumen akan 

membangun kembali awareness, membeli produk sebagai kebutuhan yang diprioritaskan (Fauzi 

et al., 2023; Zulhijahyanti et al., 2021). Sehingga, ini menjadi masalah serius bagi UMKM 

untuk bertahan hidup. 

Dalam menghadapi kondisi pandemi saat dan pasca covid-19 seperti ini, diperlukan 

strategi bertahan hidup. Menurut Phaprukbarameeussahawanitchakit & Raksong (2016), dalam 

hal ini strategi bertahan hidup adalah pola, usaha ataupun upaya yang disiapkan oleh orang atau 

organisasi agar mampu menghadapi tantangan yang sedang terjadi. Kemampuan menerapkan 

strategi untuk mencari jalan keluar dari tantangan yang dihadapi juga merupakan bagian dari 

strategi bertahan hidup. Kekuatan elemen bisnis untuk mengelola aset yang dimiliki menjadi 

faktor penting dalam implementasi strategi (Nadyan et al., 2021; Thomas & Douglas, 2021). 

Ketika organisasi atau perorangan mampu dengan cepat menyesuaikan diri dengan kesulitan 
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yang terjadi dalam kondisi apapun, strategi bertahan hidup memiliki potensi untuk berfungsi 

pada level tertinggi yang mampu menyelamatkannya. 

Bisnis usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) akan menemukan bahwa, berkat 

teknologi terintegrasi solusi atas permasalahan ini dan menjadi strategi bertahan hidup. Dengan 

teknologi, mereka memiliki akses ke berbagai efisiensi yang akan membantu mereka 

menjalankan operasi dengan lebih efisien (Senalasari & Rafdinal, 2021). Memanfaatkan 

berbagai sumber daya teknologi, seperti layanan e-commerce atau bisnis digital, UMKM 

mampu menggunakan transformasi digital sebagai pendekatan baru untuk menurunkan biaya 

operasional dan meningkatkan kinerja sumber daya manusianya (Farhan Rizky & Permana, 

2022; Sirodjudin & Sudarmiatin, 2023; Sumadi et al., 2022). E-commerce adalah proses 

pembelian dan penjualan barang dan jasa serta mentransfer dan bertukar informasi melalui 

penggunaan internet (Jain et al., 2021), sehingga hal ini dicapai melalui pemanfaatan internet. 

E-commerce adalah aspek melakukan perusahaan yang melibatkan interaksi langsung dengan 

pelanggan dengan transformasi pemasaran tradisional ke pemasaran digital. Menurut Indah & 

Yuwana (2020), transformasi digital perusahaan mendorong pengusaha untuk mengembangkan 

dan menerapkan teknologi baru dan model bisnis untuk memperoleh keunggulan kompetitif, 

sekaligus menganalisis biaya yang dikeluarkan, manfaat terkait, dan ancaman. Di tengah 

meningkatnya permintaan akan produk dan layanan yang lebih baik serta internasionalisasi 

pasar, bisnis modern ingin meningkatkan nilai yang mereka berikan kepada pelanggan mereka 

dengan mendigitalkan operasi bisnis mereka dan memindahkan mereka ke dunia online. Istilah 

"pengembangan pemasaran digital" mengacu pada proses peningkatan kemampuan digital 

organisasi dan menyelaraskan strategi, pemasaran, dan aktivitas penjualan untuk melibatkan 

pasar dan konsumen serta memungkinkan pertumbuhan penciptaan nilai dalam bisnis 

(Febriyanti et al., 2023; Khushk et al., 2022; Rizkina et al., 2023; Vinanti & Lukiyanto, 2021). 

Penelitian terdahulu, oleh Rizkina et al., (2023), mengenai digital marketing sebagai 

strategi pemasaran UMKM dalam menghadapi era digital, antara lain meningkatkan brand 

awareness, menumbuhkan pasar, mempercepat proses penjualan, dan membangun loyalitas 

penjualan. Menurut temuan penelitian lain, sejak wabah Covid-19, terjadi peningkatan jumlah 

orang yang lebih memilih untuk membeli secara online. Akibatnya, ada kebutuhan mendesak 

untuk strategi bisnis yang dapat menjawab tren ini sekaligus memastikan kelangsungan 

eksistensi UMKM melalui penggunaan pemasaran digital (Aulia & Wafa, 2023). Namun, 

permasalahan lain muncul ketika pada kasus ini. Beberapa tantangan yang sering dihadapi oleh 

UMKM dalam mengimplementasikan digital marketing diantaranya: keterbastasan sumber 

daya (finansial, sumberdaya atau teknologi), kurangnya pengetahuan tentang digital, persaingan 

ketat di pasar online, keterbastan akses internet, dan tingkat kesulitan yang berbeda-beda dalam 

mengelola digital marketing (Ayuni et al., 2019; Rochmawati et al., 2023). Sehingga kajian ini 

berfokus pada topik analisis strategi bisnis yang memanfaatkan pemasaran digital. Penelitian 

ini menganalisis strategi bisnis untuk usaha mikro, kecil, dan menengah yang menggunakan 

pemasaran digital agar terus berkembang saat dan setelah pandemi COVID-19, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menyelidiki berbagai taktik dan implementasi UMKM untuk 

menggunakan pemasaran digital. 
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2. METODE PENELITIAN 

Rancangan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian tipe kualitatif, dengan 

pendekatan deskriptif yang bersifat deskriptif dengan menjelaskan hasil Analisa dan investigasi 

yang telah dilakukan. Menurut Creswell (2014), pendekatan deskriptif adalah strategi yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan meringkas atau menjelaskan data yang telah 

diterima sebagaimana adanya tanpa berusaha membuat kesimpulan umum atau generalisasi. 

Signifikansi metode ini adalah cara yang digunakan untuk memeriksa data. Fenomena yang 

ditelaah bersifat deskripstif dengan melakukan pengamatan, mengumpulkan data/menghimpun 

data, menganalisis data dan membuat hasil serta kesimpulan terhadap fenomena tersebut. 

Sehingga, teknik penelitian yang dikenal dengan penelitian deskriptif kualitatif adalah salah 

satu jenis penelitian yang dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang situasi sosial atau 

keterkaitan antara fenomena yang sedang diselidiki.  

Metode kualitatif disini bertujuan untuk memberikan gambaran mendalam tentang 

tuturan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari individu, kelompok, komunitas, atau 

organisasi tertentu dalam konteks setting tertentu yang dianalisis secara utuh, komprehensif, 

dan holistic. Peneliti menggunakan metode pengumpulan data seperti observasi, dokumentasi 

dan wawancara. Kegiatan observasi peneliti meliputi pencatatan peristiwa, perilaku, dan benda-

benda yang diidentifikasi dan diamati secara metodis berdasarkan hasil pencarian yang 

diperoleh melalui media online, media sosial, dan media lain yang diperlukan untuk membantu 

penelitian. Peneliti memperoleh data dengan melakukan kajian di internet sebagai instrument 

dokumentasi, serta dengan membaca artikel-artikel yang dapat diakses baik di internet maupun 

di media cetak sebagai pelengkap, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa sumber 

yaitu bisnis UMKM sebagai narasumbernya di daerah khusus Cikarang timur, Bekasi. 

Selanjutnya yaitu analaisis data, analisis data menunjukkan hasil yang diperoleh dari 

instrumen penelitian pada penelitian ini. Pada penelitian ini menggunakan Interactive model 

oleh Miles (2014). Tahap pertama, mereduksi dengan menginterpretasikan hasil menggunakan 

bahasa peneliti tanpa mengubah maksud yang disampaikan oleh narasumber sebagai informan. 

Peneliti mengurangi informasi sesuai kebutuhan. Dari hasil reduksi data akan di tampilkan dan 

disajikan sehingga lebih spesifik dan konteks sebagai tahap kedua. Lalu tahap ketiga, yaitu 

penarikan kesimpulan sesuai dengan konteks penelitian. Tujuan analisis data adalah untuk 

mengurangi kompleksitas data menjadi format yang lebih mudah dicerna dan dipahami. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Permasalahan yang Dihadapi UMKM ditengah dan pasca covid-19 

Menurut informasi yang dapat dilihat di website Kementerian Koperasi dan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah, Pandemi Covid-19 berpotensi memberikan pengaruh langsung 

terhadap koperasi UMKM. Hasil tersebut menyoroti bahwa Pandemi COVID-19 dapat 

menghambat kegiatan ekonomi oleh UMKM. Hasilnya, efek COVID-19 berkontribusi 

terhadap penurunan omzet UMKM akibat turunnya permintaan konsumen dan perilaku 

konsumen yang berubah. Fakta mengatakan pada masa Pandemi Covid-19, terdapat 163.713 

UMKM yang mengalami guncangan, menurut statistik yang diberikan oleh pemerintah yang 
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membawahi koperasi dan UMKM (Mas’ud, 2022). Namuin sayangnya, sebagai penggerak 

ekonomi dan penyerap tenaga kerja saat ini mengalami penurunan produktivitas yang 

mengakibatkan penurunan profitabilitas yang cukup besar.  

Digitalisasi bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia diharapkan 

dapat menjadikan negara ini sebagai ekonomi digital terdepan di kawasan ini pada tahun 2025 

(Zawil Kiram & Ikhwan Saputra, 2021). Walaupun bentuk tantangan terus ada menghampiri, 

diantaranya: UMKM masih terbatas dalam memprodukksi kapasitas produknya, UMKM 

kesulitan dalam menganalisis kebutuhan pasar, Kualitas dari produk yang dijual tidaklah 

merata, UMKM dihadapkan dengan bisnis lain yang sudah melek digital, UMKM harus 

maeningkatkan Pendidikan literasinya akan digotal agar mampu bersaing, taraf penjualan dan 

produksi UMKM menurun, kesulitan memperoleh bahan baku yang dibutuhkan, 

pendistribusian yang terbatas dan permasalahan dalam permodalan yang tidak mencukupi yang 

kesemuanya mengancam keberadaan atau bertahan hidup dari UMKM (Cahyaningati et al., 

2022; Desai, 2019; Oktavia & Suharsono, 2022; Siagian & Cahyono, 2021; Utami, 2022; 

Zawil Kiram & Ikhwan Saputra, 2021). 

 

Pemasaran Digital Terhadap Kinerja Pelaku UMKM 

Penyesuaian dari perkembangan teknologi yang berkembang begitu ceoat, diperlukan 

keahlian dalam digital, karena sudah menajadi bagain yang menyatu di era industry, khususnya 

bisnis UMKM. Ketika pandemic muncul, industry bergelut untuk mempertahankan 

eksistensinya dan mempertahankan kelangsungan hidupnya di masa sulit itu. Sehingga, 

teknologi digitallah yang menjadi tombak para pembisnis UMKM untuk berjuang di masa sulit 

(Claudya, 2022). Sesungguhnya, Kinerja yang baik sangat penting bagi pemilik usaha karena 

akan menentukan berhasil atau tidaknya kemampuan perusahaan untuk terus beroperasi. 

Meningkatkan pengetahuan dan cakap literasi tujuannya adalah memberikan kecakapan dalam 

literasi digital dalam mengenal membuat dan digital yertutama dalam ranah promosi dan 

publikasi secara digital atau disebut digital marketing (Sulistyo et al., 2022). Usaha Kecil dan 

Menengah (UMKM) dengan tingkat literasi digital yang kompetitif dapat memasuki pasar 

digital yang melintasi batas dan periode waktu jika mereka memiliki akses infrastruktur 

pendukung. Selain itu, karena mereka berkembang dan menjadi lebih mengakar dalam 

hubungan sosial, usaha mikro, kecil, dan menengah akan lebih mandiri. 

Menurut Sulistyo et al., (2022), literasi memiliki kemampuan untuk membentuk 

mentalitas, sikap, dan perilaku yang terkait dengan menjadi wirausaha, yang pada gilirannya 

mendorong individu untuk memilih wirausaha sebagai pilihan karir. Alasan di balik hal ini 

adalah membutuhkan kemampuan untuk mengelola perusahaan, upaya untuk menemukan, 

menemukan, dan menerapkan teknik kerja, teknologi, dan produk baru dengan meningkatkan 

efisiensi untuk memberikan layanan yang lebih baik dan mencapai lebih banyak keuntungan 

(Phaprukbarameeussahawanitchakit & Raksong, 2016; Yuniarta et al., 2021). Memperoleh 

pengetahuan tentang aktivitas wirausaha melalui pemanfaatan platform media sosial berbasis 

online merupakan salah satu sumber pengetahuan tersebut. Internet, komputer, dan android 

adalah contoh media digital yang sudah lumrah bagi pemilik bisnis yang memasukkannya ke 
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dalam operasionalnya. Dalam hal produktivitas, kinerja dan inovasi adalah pendorong utama 

perubahan. Hal ini dikarenakan kreativitas dan inovasi akan membawa nilai tambah. Ini 

mencakup kemampuan untuk mengakses dan menggunakan informasi yang akan menambah 

pengetahuan, bahkan aplikasi praktis dalam usahanya sebagai modal manusia (penyediaan 

pendidikan dan pengetahuan sumber daya manusia), pendapatan (alat untuk menghitung 

keuntungan dan prospek usaha), dan kemampuan untuk mengubah masa depan (menciptakan 

inovasi berbasis data media digital, merancang, membuat model, dan membuat produk) di 

usaha kecil dan menengah (UKM) (Nadyan et al., 2021; Reken et al., 2023; Rochmawati et al., 

2023; Yuniarta et al., 2021).  

Sedangkan digital marketing adalah bagaimana cara implementasi dari literasi digital 

ke dalam praktek promosi atau publikasi melalaui digital yaitu digital marketing. Secara 

sederhana digital marketing adalah kegiatan pemasaran (promosi) yang memanfaatkan media 

melalui digital. Menurut Desai (2019), Istilah "pemasaran digital" mengacu pada setiap dan 

semua bentuk pemasaran yang menggunakan perangkat elektronik atau internet. Sebuah bisnis 

terutama UMKM perlu bergantung pada platform digital yang dimiliki dan dioperasikan 

seperti mesin telusur, media sosial, email, dan situs web untuk berkomunikasi dengan 

pelanggan saat ini dan calon pelanggan. Istilah "pemasaran digital" juga digunakan untuk 

menggambarkan metode taktik promosi. Untuk menjangkau pelanggan di tempat mereka 

menghabiskan sebagian besar waktunya dionline. Pemasaran digital memerlukan penggunaan 

berbagai taktik yang disampaikan melalui berbagai media elektronik. Pemasaran digital 

mencakup berbagai taktik, mulai dari situs web perusahaan hingga aset merek online termasuk 

iklan digital, pemasaran digital, dan brosur digital. 

 

Penerapan Pemasaran Digital Terhadap Pelaku UMKM  

Berdasarkan permasalahan yang beredar UMKM terancam bertahan hidup. Pada kasus 

ini Pemanfaatan digital marketing, meningkatkan penguasaan teknologi mereka agar bisa 

bertahan di tengah dan pasca pandemic. Ini relevan dengan apa yang dikemukakan oleh Aulia 

& Wafa (2023) dan Febriyanti et al., (2023),bahwa UKM perlu meningkatkan kemampuan 

karyawannya dalam menguasai teknologi sehingga usahanya dapat berkembang secara 

signifikan. Ketika Indah & Yuwana (2020) menunjukkan bahwa untuk UKM, digital 

pemasaran adalah suatu keharusan karena dapat menjadi alat untuk mendukung pemasaran 

UKM. Mengangai pemasaran, menurut Febriyanti et al., (2023) ada beberapa cara yang 

berbeda bagi UMKM untuk bertahan dari masa saat dan sesudah Pandemi Covid-19, 

diantaranya adalah: UMKM perlu memanfaatkan pemasaran digital dengan mengembangkan 

media promosi melalui media social, Peningkatan kualitas sumber daya manusia UMKM 

melalui pembelajaran teknologi, mengembangkan inovasi kreatif baru yang dapat menarik 

minat konsumen terhadap produk UMKM, menjamin keamanan dan meningkatkan pelayanan 

UMKM kepada konsumen, dan kebijakan pemerintah dalam memberikan program bantuan 

terhadap UMKM. 

UKM pada penelitian ini dikriteriakan menjadi tiga bagian yaitu UMKM retail, 

UMKM makanan dan minuman dan UMKM kerajinan tangan. Untuk solusi ketiga UMKM ini 



Edunomika – Vol. 08, No. 01, 2023 
 

7 

 

dengan digital marketing strategy dengan analaisi SWOT (Strength, Weakness, Opportunity 

and Threat). Berikut ini adalah analisis SWOT pada ketiga UKM yang telah di kategorikan. 

Tabel 1. Analisis SWOT untuk UMKM Retail 

 Strength Weakness 

Opportunity Menyediakan barang atau 

jasa yang sesuai kebutuhan 

masyarakat pada saat dan 

setelah pandemi 

Penguasaan teknologi 

dengan memperluas 

wawasan mengenai digital 

marketing sebagai alat 

pemasaran 

Threats Melayani pembelian secara 

online yang dapat di antar 

melalui layaan kemitraan 

transportasi online (gojek, 

grab dll) 

Melibatkan anggota 

karyawan untuk 

meningkatkan penguasaan 

teknologi dengan cara 

memberikannya pelatihan 

dan penyuluhan 

 

Berdasarkan analisis SWOT pada tabel 1. UMKM retail, Kekuatan pada UMKM Retail 

perlu Menyediakan barang ataupun jasa hyang dibutuhkan masyarakat, dibidik secara langsung 

melalui target pasar sebagai peluang. Analisa Threats, UMKM jika ingin bertahan diperlukan 

kemitraan transportasi online sebagai pelantara pembeli dan penjual. Sedangkan Analisa 

kelemahan pada UMKM retail ini, Penguasaan teknologi masih tergolong rendah dan julah 

modal yang terbatas. Sehingga, diperlukan peningkatan penguasaan teknologi terutama untuk 

pemasaran yaitu digital marketing. 

Tabel 2. Analisis SWOT untuk UMKM Makanan dan Minuman 

 Strength Weakness 

Opportunity Selalu berinovasi dan 

berkreativitas dalam 

menciptakan menu yang 

sesuai 

Penguasaan teknologi 

dengan memperluas 

wawasan mengenai digital 

marketing sebagai alat 

pemasaran 

Threats Melakukan penjualan online 

dan offline di merchandise 

agar mengoptimalkan 

pendapatan 

Melibatkan anggota 

karyawan untuk 

meningkatkan penguasaan 

teknologi dengan cara 

memberikannya pelatihan 

dan penyuluhan 
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Berdasarkan Anslisis SWOT pada Tabel 2. UMKM makanan dan minuman, Kekuatan 

yang perlu ada pada umkm ini perlu mengentahui selera masyarakat sehingga dituntut selalu 

ada inovasi dan kraetif dalam menu yang di tawarkan agar dapat berkompetisi dengan pesaing 

di luar sana. Strategi lain sebagai analaisa Threats, UKM ini perlu melakukan penjualan secara 

offline maupun online agar mengoptimalkan pendapatan. Namun, sama seperti ukm 

sebelumnya, UMKM makanan dan minuman ini juga masih terlihat kelemahan dalam 

penguasaan teknologi terutama pada digital marketing yang dimanfaatkan untuk memasarkan 

makanan ataupun minuman yang ditawarkan.  

Table 3. Analisis SWOT untuk UMKM Kerajinan 

 Strength Weakness 

Opportunity Senantiasa Berinovasi dan 

berkreatifitas dalam 

meciptakan hal baru yang 

hype 

Penguasaan teknologi, 

optimize dalam penggunaan 

marketplaces sebagai tempat 

pemasaran yang luas 

Threats Merintis pasar ekspor melalui 

media marketplace online 

(Shoppe, Bukalapak, 

Tokopedia, dan lain-lain) 

agar menciptakan pemasaran 

yang luas 

Melibatkan generasi 

millennial untuk membantu 

mempromosikan produknya 

(seperti kepada influencer) 

Berdasarkan Tabel 3. Analisis SWOT pada UMKM kerajinan, Kekuatan yang 

diguanakan dalam mempertahankan eksistensinya adalah senantiasa terus berinovasi dan 

berkreatifitas dalam menciptakan hal baru yang menuju viral atau hype. Selain itu, merintis 

pasar dengan mengeksplore barang yang dijual melalui pemanfaatan marketplace online 

seperti Shoppe, Bukalapak, Tokopedia, dan lain-lain untuk memperluas pemasaran secara 

nasional maupun internasional. Kelemahan yang ditemukan ketika analaisa weakness dari 

SWOT, yaitu kelemahan dalam penguasaan teknologi, diperlukan optimisme bahwa teknologi 

menjadi solusi dan tempat pemasaran luas bagi setiap UMKM. Terlebih, teknologui 

memberikan feature pada mmedia social yaitu membuat video-video singkat untuk 

mempromosikan suatui produk oleh influencer. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitin yang telah dilakukan peneliti tampaknya masuk akal untuk 

menyimpulkan bahwa perilaku konsumen berubah selama dan setelah pandemi Covid-19. 

Mereka melakukan pertimbangan lama dan keras sebelum melakukan pembelian, dan 

kemudian mereka membeli karena memenuhi permintaan esensial mereka. Masalah baru yang 

lebih serius muncul kepada bisnis UMKM, beberapa masalah diantaranya: UMKM memiliki 

keterbatsan produksi, Umkm kesulitan analisi kebutuhan pasar, Pesaing UMKM lebih melek 

digital, Penjualan dan produksi UMKM menurun, dan pendistribusian yang terbatas, semua itu 
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jelas mengancam keberadaan UMKM. Sampai akhirnya, UMKM perlu memahami dan 

menerapkan digital menjadi solusi atas permasalahan ini.  

Tujuan dari Pemasaran digital agar memiliki jangkauan lebih luas, tak hanya pada 

beberapa daerah saja akan tetapi bias sampai ke beberapa negara (ekspor). Pada kasus ini 

UMKM harus menjadi individu yang Tangguh untuk siap menyesuaikan diri dan beradaptasi 

menanggapi tantangan dengan taktik digital. Dengan bantuan Analisa Strength, Weakness, 

Opportunity and Threat (SWOT) pada UMKM sebagai penerapan dan implementasi dari 

penggunaan digital terhadap bisnisnya. 
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